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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa>’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع 

 Gain g ge غ 
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 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك 

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d: 

 ditulis ‘iddah   عدّة -

 ditulis mutaqaddimi>n  متقدمين  -

C. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 ditulis kataba كَتبََ  -

 ditulis fa’`ala  فَعلََ  -

2. Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 ditulis suila  سئُلَِ  -
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 ditulis kaifa  كَيْفَ  -

 ditulis haula حَوْلَ  -

D. Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 ditulis qāla   قاَلَ  -

 ditulis ramā  رَمَى -

 ditulis qīla   قيِْلَ  -

 ditulis yaqūlu  يقَوُْلُ  -

E. Ta’ Marbutah 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

 ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

 ditulis  talhah  طَلْحَةْ  -

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

رَةُ  -  ditulis al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

F. Kata Sandang 

1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 
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جُلُ  -  ditulis  ar-rajulu  الرَّ

 ditulis  asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 ditulis al-qalamu الْقلََمُ  -

 ditulis al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.  

 ditulis ta’khużu تأَخُْذُ  -

 ditulis syai’un شَيئ   -

 ditulis an-nau’u النَّوْءُ  -

 ditulis inna إِنَّ  -

 

 

 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD.  
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ABSTRAK 
 Al-Qur’an dan Terjemahnya Bahasa Jawa Banyumasan adalah bagian dari 

proyek penerjemahan Al-Qur’an yang diprakarsai oleh K.H. Ahmad Tohari bersama 

timnya. Proyek ini mendapat dukungan dari Kementerian Agama dalam seluruh proses 

pembuatannya. Penerjemahan ini melalui tahapan yang cukup panjang, mulai dari 

pembentukan tim hingga proses pentashihan yang dilakukan oleh Kementerian Agama. 

Namun, sebagaimana lazimnya sebuah proyek besar, tentu tidak luput dari polemik dan 

kritik. Salah satu kejanggalan yang ditemukan dalam terjemahan Bahasa Jawa 

Banyumasan adalah dari segi struktur bahasa yang digunakan. Dengan menggunakan 

teori kritik Peter Newmark dan teori Terjemahan Al-Dzahabi, penelitian ini 

menganalisis bagaimana karakteristik terjemahan dan kejenggalan yang ada pada 

terjemahan dari segi gramatikal bahasa. Inilah yang kemudian menjadi fokus 

permasalahan dalam penelitian ini, yakni mengkaji karakteristik terjemahan dan 

kejanggalan gramatikal bahasa terhadap Al-Qur’an dan Terjemahnya Bahasa Jawa 

Banyumasan.  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif dan mendalam 

(kualitatif). Sumber penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) 

yang fokus penelitiannya pada bahan-bahan pustaka seperti buku, jurnal, ensiklopedia, 

kamus, majalah, dan sumber-sumber lain yang relevan untuk dikaji. Sumber-sumber 

ini juga berfungsi sebagai data sekunder dalam penelitian ini. Sementara itu, data 

primer yang kami gunakan adalah Al-Qur'an dan Terjemahannya Bahasa Jawa 

Banyumasan yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI. 

Hasil penelitian ini meghasilkan dua poin penting yaitu tentang karakteristik 

terjemahan dan kritik atas terjemahan. Pertama, Al-Qur’an dan Terjemahnya Bahasa 

Jawa Banyumasan memiliki karakteristik yang unik dan khas karena banyak 

menggunakan istilah, filosofi, dan ungkapan khas Jawa. Dalam terjemahan ini, 

memiliki keunikan dalam menerapkan ungkapan khas Jawa yaitu perbedaan bahasa 

ngoko dengan bahasa krama, dimana penggunaan bahasa krama dalam menerjemahkan 

ayat yang berhubungan dengan Allah, Nabi, dan Malaikat. Walaupun karakter bahasa 

Banyumas yang bersifat egaliter (terbuka), penggunaan bahasa krama adalah bentuk 

kehati-hatian tim penerjemah agar terjemahan ini mampu diterima oleh masyarakat 

dengan mudah. Kedua, kritik atas terjemahan ini adalah Buku Al-Qur’an dan 

Terjemahnya Bahasa Jawa Banyumasan merupakan salinan dari terjemahan bahasa 

Indonesia versi kemenag. Kemudian terjemahan ini juga berbeda dari terjemahan 

bahasa jawa yang lazim, dimana dalam terjemahan bahasa jawa yang lazim masih 

mempertahankan kaidah bahasa sumber. Dan terakhir terdapat bebarapa penggunaan 

diksi yang digunakan masih kurang tepat.  

Kata kunci : Al-Qur’an, Terjemahan Al-Qur’an, Kritik Terjemahan, Bahasa 

Jawa Banyumasan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Terjemahan Al-Qur’an merupakan jembatan bagi masyarakat untuk memahami 

makna dan isi kandungan Al-Qur’an. Dapat kita ketahui bahwa tidak semua 

masyarakat mampu berbahasa Arab secara baik dan benar, mengingat mereka lahir dari 

berbagai suku dan bangsa yang memiliki beragam bahasa. Selain sebagai sarana 

pemahaman, terjemahan ini juga berfungsi untuk mendekatkan umat kepada ajaran 

Islam, memperkuat akidah, serta membentuk karakter masyarakat yang sepadan 

dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Penerjemahan Al-Qur'an 

mempunyai peran penting karena dapat menghubungkan perbedaan bahasa dan 

budaya, sehingga siapa pun, terlepas dari latar belakang bahasanya, dapat memahami 

hikmah dan petunjuk Ilahi yang terkandung dalam Al-Qur'an.1 

 Dunia penerjemahan menjadi gerbang penting bagi lahirnya peradaban baru. 

Sejarah mencatat bahwa setelah terjadi proses penerjemahan besar-besaran, suatu 

bangsa sering memasuki masa kejayaannya, seperti masa keemasan Islam dan era 

Renaisans di Eropa. Indonesia sendiri memiliki peran yang signifikan dalam 

perkembangan Islam, di mana ajaran tersebut diperkenalkan melalui para pedagang 

Arab.2 Az-Zarqani menjelaskan secara etimologis tentang kata "terjemah" mempunyai 

 
1 Klawing Arjuna and Elya Munfarida, “Studi Terjemah Al Quran Kawasan Asia Tenggara”, Jurnal Asy-

Syukriyyah, vol. 24, no. 2 (2023), hlm. 120. 
2 Dafik Hasan Perdana, “Strategi Penerjemahan Bahasa Arab Yang Berterima Dan Mudah Dipahami”, 

IAIN Tulungagung, vol. 9 (2017), hlm. 144. 

https://www.zotero.org/google-docs/?Q3rtZ4
https://www.zotero.org/google-docs/?Q3rtZ4
https://www.zotero.org/google-docs/?Q3rtZ4
https://www.zotero.org/google-docs/?Q3rtZ4
https://www.zotero.org/google-docs/?P0rpHC
https://www.zotero.org/google-docs/?P0rpHC
https://www.zotero.org/google-docs/?P0rpHC
https://www.zotero.org/google-docs/?P0rpHC
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beberapa arti, antara lain menjelaskan suatu tuturan menggunakan bahasa lain atau 

memindahkan ucapan dari satu bahasa ke bahasa lain, seperti dari bahasa Arab ke 

bahasa Indonesia. Maka dari itu, penerjemah juga dikenal sebagai pengalih bahasa. 

Maka dari itu, penerjemah harus memiliki kemampuan yang mumpuni dalam bahasa 

sasaran atau bahasa sumber. 

 Keterbatasan atas ilmu seseorang memungkinkan dalam suatu terjemahan 

terdapat polemik dan kritik. Tantangan utama dalam penerjemahan adalah menemukan 

padanan kata yang paling sesuai. Selain aspek dari teks itu sendiri, proses 

penerjemahan juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor eksternal, seperti: (1) latar 

belakang pendidikan serta kebiasaan membaca penulis teks asli, (2) keputusan 

penerjemah dalam memilih untuk mempertahankan struktur bahasa sumber atau 

menyesuaikannya dengan bahasa target, (3) cara pembaca memahami teks hasil 

terjemahan, (4) aturan dan norma kebahasaan yang berlaku dalam bahasa sumber 

maupun bahasa target, (5) unsur budaya yang melekat pada bahasa sasaran, dan (6) 

perbedaan persepsi terhadap isi teks di antara penulis, penerjemah, dan pembaca.3 

Seluruh faktor ini secara langsung berdampak pada kualitas terjemahan serta 

keberhasilan penyampaian pesan dan informasi dari penulis kepada pembaca. 

 Penerjemahan resmi Al-Qur’an di Indonesia dimulai pada tahun 1965, ketika 

Lembaga Penyelenggara Penerjemah Kitab Suci Al-Qur’an menerbitkan Al-Qur’an 

 
3 Arjuna and Munfarida, “Studi Terjemah Al Quran Kawasan Asia Tenggara”, hlm. 145. 

https://www.zotero.org/google-docs/?MqUdqy
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beserta terjemahannya. Terjemahan tersebut kemudian mengalami dua tahap 

penyempurnaan: yang pertama pada tahun 1989 dengan perbaikan pada redaksi, dan 

yang kedua berlangsung antara tahun 1998 hingga 2002 melalui revisi secara 

menyeluruh.4 Selain menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia, 

pemerintah juga menggagas penerjemahannya ke berbagai bahasa daerah, salah 

satunya Bahasa Jawa Banyumasan. Inisiatif ini dijalankan oleh Puslitbang Lektur dan 

Khazanah Keagamaan (Puslitbang LKK) Kementerian Agama RI, bekerja sama 

dengan sejumlah perguruan tinggi Islam di Indonesia, dan telah dimulai sejak tahun 

2011. 

 Terjemahan Al-Qur’an versi bahasa daerah akan menjadi kekayaan intelektual 

sekaligus proses komunikasi antara masyarakat daerah dengan Al-Qur’an itu sendiri. 

Adanya terjemahan Al-Qur’an bahasa daerah juga akan menjadi ciri khas dan bentuk 

kearifan lokal yang melekat pada daerah masing-masing. Selain itu, terjemahan Al-

Qur’an mampu menjadi wadah pelestarian budaya terutama dalam aspek bahasa agar 

selalu terjaga eksistensinya. Menurut Abd. Rahman Mas’ud, penerjemahan Al-Qur’an 

ke dalam bahasa daerah bertujuan untuk mendukung pelaksanaan pembangunan di 

bidang keagamaan. Dengan demikian, penerjemahan ini berperan dalam membentuk 

masyarakat Indonesia yang cerdas, rukun, serta sejahtera secara lahir maupun batin.5 

 
4 Munawir Munawir, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya Bahasa Jawa Banyumasan: (Telaah Karakteristik 

Dan Konsistensi Terjemahan Juz 30)”, IBDA` : Jurnal Kajian Islam dan Budaya, vol. 17, no. 2 (2019), 
hlm. 258. 
5NIM 18205010099 Khoiriah Siregar, “Resepsi Estetis Terhadap Al-Qur’an Terjemah Bahasa Batak 

Angkola”, Masters (UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2022), hlm. 2. 

https://www.zotero.org/google-docs/?0SxWzb
https://www.zotero.org/google-docs/?0SxWzb
https://www.zotero.org/google-docs/?0SxWzb
https://www.zotero.org/google-docs/?0SxWzb
https://www.zotero.org/google-docs/?0SxWzb
https://www.zotero.org/google-docs/?0SxWzb
file:///D:/Titip%20Ghozi/NIM%2018205010099%20Khoiriah%20Siregar,
file:///D:/Titip%20Ghozi/NIM%2018205010099%20Khoiriah%20Siregar,
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Bahasa Jawa Banyumasan adalah ragam bahasa Jawa yang digunakan di 

wilayah sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) Serayu, yang bermula dari kawasan 

Sindoro Sumbing-Dieng.6 Sejatinya, bahasa jawa Banyumasan ini hampir mirip 

dengan bahasa Jawa Yogkarta bahkan bahasa Jawa Timur perbedaannya hanya terletak 

di dialektikanya saja.  Dialek Banyumasan, atau yang dikenal sebagai Bahasa Ngapak 

oleh masyarakat di luar Banyumas, merupakan varian bahasa Jawa yang diterapkan di 

kawasan barat Jawa Tengah seperti Banyumas, Cilacap, Kebumen, dan sekitarnya. 

Dialek Banyumas terdiri atas enam fonem vokal, yaitu a, o, u, i, e, dan ə, serta memiliki 

22 fonem konsonan yang meliputi p, b, c, w, m, t, t’, d, d’, n, n’, s, l, j, ñ, r, y, k, g, n, 

h, dan v.7 Sebagai sebuah dialek, fonem dalam dialek Banyumas menunjukkan ciri khas 

diantara bahasa jawa lainnya. 

 Ciri unik yang lain dari dialek Banyumas yaitu mempunyai suku kata yang 

lebih panjang dibandingkan dengan dialek standar.8 Contohnya, kata "tenan" 

mengalami perubahan menjadi "temenan" dalam dialek Banyumas yang memiliki 

makna "sesungguhnya". Sementara itu, kata "biyen" yang berarti ”dahulu” dalam 

dialek Jawa standar, diucapkan sebagai "gemiyen" dalam dialek Banyumas. Selain itu, 

dialek Banyumas dalam Bahasa Jawa memiliki kekhasan tersendiri dalam 

pelafalannya. Sebagai contoh, kata "saya" yang dalam bahasa Jawa standar disebut 

 
6 Hidayati Sri, “Melestarikan Bahasa Jawa Dialek Banyumasan Melalui Pembelajaran Muatan Lokal 

Bagi Siswa Sekolah Dasar Di Kabupaten Banyumas”,  (2020), hlm. 78,  
7 Yani Paryono, “Morfofonemik Bahasa Jawa Dialek Banyumasan”, Balai Bahasa Surabaya (2010), 
hlm. 173. 
8 Yani Paryono, “Morfofonemik Bahasa Jawa Dialek Banyumasan”, hlm. 174. 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=rmWxhm
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=rmWxhm
file:///D:/Titip%20Ghozi/(2020),%20hlm.%2078,%20https:/digitallibrary.ump.ac.id/812/,%20accessed%2016%20Feb%202025
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=lm9PKt
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=lm9PKt
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=lm9PKt
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=lm9PKt
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=ynCSnL
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"aku", dalam dialek Banyumas diungkapkan dengan "inyong". Begitu pula, kata "itu" 

yang biasanya diucapkan "iku" dalam bahasa Jawa standar, berubah menjadi "kuwe" 

dalam dialek Banyumas".9 Kemudian ada beberapa istilah khas yang digunakan pada 

masyarakat Banyumas dalam sehari-hari seperti kata “kencot”  diartikan lapar dan 

“angger” adalah jika. 

 Bahasa Banyumasan merupakan bahasa yang tidak mengenal kasta, jadi tidak 

ada strata dalam bahasanya. Karena dalam karakter masyarakat Banyumas sering kali 

di sebut sebagai cablaka atau blakasuta, cablaka merupakan pusat atau inti umum yang 

dijumpai pada masyarakat model karakter manusia Banyumas. Cablaka merupakan 

sifat yang muncul secara alami pada masyarakat Banyumas dalam merespons 

fenomena yang ada di sekitarnya, tanpa ada usaha untuk menyembunyikan atau 

menutupi. Cablaka sering dipahami sebagai karakter yang menonjolkan 

keterusterangan masyarakat Banyumas, yang berarti mereka lebih cenderung berbicara 

apa adanya dan tidak menyembunyikan apapun. 

Akibat cablaka manusia Banyumas, mengetahui bahwa manusia Banyumas 

dipandang dari sisi luar seperti tidak mempunyai unggah-ungguh (etika), lugas, atau 

bahkan kurang ajar.10 Namun, pada Al-Qur’an terjemahan bahasa Banyumasan 

terdapat beberapa penggunaan strata bahasa khususnya pada kata ganti yang merujuk 

 
9 Abdal Chaqil Harimi, “Interferensi Fonologis Bahasa Jawa Dialek Banyumas Ke Dalam Bahasa Arab”, 

Ihtimam : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, vol. 5, no. 1 (2022), hlm. 41. 
10 Priyadi Sugeng, “Cablaka Sebagai Inti Model Karakter Manusia Banyumas”, DIKSI, vol. 14 (2012), 

hlm. 14. 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=M2SMRh
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=M2SMRh
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=M2SMRh
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=M2SMRh
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=lG1WuA
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=lG1WuA
file:///D:/Titip%20Ghozi/,%20vol.%2014%20(2012),%20hlm.%2014,%20https:/eprints.uny.ac.id/5051/,%20accessed%2016%20Feb%202025
file:///D:/Titip%20Ghozi/,%20vol.%2014%20(2012),%20hlm.%2014,%20https:/eprints.uny.ac.id/5051/,%20accessed%2016%20Feb%202025
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pada Allah SWT dan Nabi atau Rasul. Dalam hal ini dalam penggunaan kata “inyong”, 

“ko” merupakan kata ganti yang digunakan selain Allah, Nabi dan Malaika, tapi mereka 

menggunakan kata ganti “slira”, dan “ panjenengan”. 

وْ 
َ
ذِينَْ اتَّبَعُوْا ل

َّ
 ال
َ
هُمْ حَسَرٰتٍ وَقَال

َ
عْمَال

َ
ُ ا ذٰلِكَ يُرِيْهِمُ اللّٰه

َ
ءُوْا مِنَّاۗ  ك مَا تَبَرَّ

َ
 مِنْهُمْۗ  ك

َ
ا ةً فَنَتَبَرَّ رَّ

َ
نَا ك

َ
نَّ ل
َ
ا

يْهِمْۗ  وَمَا هُمْ بِخٰرِجِيْنَ مِنَ النَّار
َ
عَل ِ  ࣖ 

Terjemahan Kemenag RI  

Orang-orang yang mengikuti berkata, “Andaikan saja kami mendapat kesempatan 

kembali (ke dunia), tentu kami akan berlepas tangan dari mereka sebagaimana mereka 

berlepas tangan dari kami.” Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 

perbuatan mereka sebagai penyesalan bagi mereka. Mereka sungguh tidak akan keluar 

dari neraka.11 

Terjemahan Bahasa Jawa Banyumasan 

Lan wong-wong sing padha ngetutna ngucap, “Sekirané inyong kabéh olih 

kelodhangan (bali maring dunya), mesti inyong bakal padha ngeculna tangan sekang 

dhéwéké, kayadéné wong-wong mau ngeculna tangané sekang inyong kabéh.” 

Kayakuwé Gusti Allah ngawéruhna maring wong-wong mau pegawéané dhéwéké 

kabéh  sing ndadékna dhéwéké padha ngajog. Lan wong-wong mau ora bakal metu 

sekang geni neraka.12 

 Al-Qur’an dan terjemahnya Bahasa Jawa Banyumasan adalah hasil karya dari 

seorang budayawan Banyumas yaitu Ahmad Tohari. Ahmad Tohari dalam 

menerjemahkan dalam Al-Qur’an ke dalam bahasa Banyumasan dibantu oleh 9 

anggota tim diantaranya pengasuh pondok pesantren di sekitaran Banyumas. Al-

Qur’an terjemahan ini juga disahkan oleh Kementrian Agama dan cetakan pertama 

terbit di tahun 2015. Ahmad Tohari melakukan penerjemahan dengan alasan sebagai 

 
11 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hlm. 41. 
12 Thohari (dkk.), Al-Qur’an dan Terjemah Bahasa Jawa Banyumasan, vol. 1, 1st edition (Jakarta : 

Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, 2015), hlm. 30. 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=a8gD6D
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=a8gD6D
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=a8gD6D
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bentuk perhatian kepada kalangan masyarakat abangan. Beliau berharap adanya Al-

Qur’an terjemahan mampu memudahkan masyarakat Banyumas terutama kaum 

abangan dalam memahami isi Al-Qur’an. Pernyataan ini disampaikan beliau pada acara 

peluncuran majalah sastra Surah di pendapa Lembaga Kajian Islam dan Sosial (LKiS) 

Yogyakarta, "Ini adalah kelalaian pemimpin Islam. Kaum Muslim tidak hanya terdiri 

dari Muhammadiyah dan NU, tetapi juga banyak dari kelompok abangan." Selain itu, 

beliau juga menyampaikan keinginannya untuk melestarikan bahasa Jawa Banyumasan 

agar tetap mendapatkan perhatian dan tidak diabaikan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pentingnya terjemahan Al-Qur’an 

dalam Bahasa Jawa Banyumasan bagi masyarakat lokal, khususnya di daerah 

Banyumas dan sekitarnya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 

kualitas terjemahan tersebut, baik dari segi akurasi bahasa, kesesuaian makna, maupun 

tingkat pemahaman masyarakat setempat. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan terjemahan Al-Qur’an 

yang lebih baik dan lebih sesuai dengan konteks budaya serta bahasa masyarakat 

Banyumasan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik atas  Buku Al-Qur’an dan Terjemahnya Bahasa Jawa 

Banyumasan? 

2. Bagaimana kritik atas  Buku Al-Qur’an dan Terjemahnya Bahasa Jawa 

Banyumasan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui karakteristik dalam Buku Al-Qur’an dan Terjemahnya 

Bahasa Jawa Banyumasan. 

2. Untuk mengetahui kritik yang terdapat pada Buku Al-Qur’an dan Terjemahnya 

Bahasa Jawa Banyumasan. 
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D. Kegunaan 

1. Teoritis 

Penelitian ini sebagai sumbangan keilmuan dari peneliti untuk 

menambahkan refensi keilmuan dan pemikiran keislaman dalam bidang ilmu al-

Qur’an dan Tafsir, khususnya dalam ranah studi terjemahan Al-Qur’an dalam 

bahasa lokal khususnya bahasa Banyumasan. Karena penelitian ini kurang 

mendapat perhatian yang lebih khususnya masyarakat Banyumas itu sendiri.   

2. Praktis 

Penelitian ini ditujukan untuk menambah pengetahuan, pemikiran, dan 

motivasi pada peneliti, pembaca, khususnya pada masyarakat Banyumas agar 

terjemahan Al-Qur’an bahasa Banyumasan ini menjadi ciri khas bagi daera 

Banyumas. Sehingga terjemahan ini mampu dikenal oleh masyarakat luas dan 

menjadi kebanggaan tersendiri atas ulama-ulama Banyumasan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan kajian ilmiah dari beberapa tulisan ilmiah secara umum 

maupun secara khusus, telah dilakukan beberapa penelitian sebelumnya yang 

mengkaji tentang Al-Qur’an berbahasa Banyumasan. Penelitian tersebut dilakukan 

oleh Isna Azizah, Mahasiswa Ilmu Al-Qur’an tafsir UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Judul yang dipakai adalah Al-Qur’an Terjemah Bahasa Jawa 

Banyumasan (Telaah Historitas Al-Qur’an dan Terjemahannya: Bahasa Jawa 

Banyumasan). Tulisan ini nantinya akan membantu banyak dalam penelitian ini, 

karena kedekatan kultur dalam proses penerjemahannya dengan Al-Qur’an 
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terjemahan Bahasa Banyumasan. Tulisan ini akan membantu dalam menemukan 

sejarah dan proses penerjemahan Al-Qur’an bahasa Banyumas yang disusun oleh 

tim penerjemah. 

Kemudian dari segi metode dan karakteristik yaitu pada Jurnal yang disusun 

oleh Mahasiswa Fakultas Agama Islam UMP Istianah dan Mintaraga Eman Surya 

dengan judul “Terjemah Al-Quran Jawa Banyumasan: Latar Belakang dan Metode 

Penerjemahan”. Pada Jurnal ini ditemukan beberapa poin yaitu Mushaf Al-Qur’an 

Terjemahan Bahasa Banyumasan menggunakan metode terjemahan ḥarfiyyah dan 

ṭafsīriyyah, dengan merujuk pada Al-Qur'an dan Terjemahnya (QTK) yang 

diterbitkan oleh Kementerian Agama sebagai sumber utama, serta beberapa kitab 

tafsir klasik dan Kamus Dialek Banyumas-Indonesia sebagai pendukung. 

Selanjutnya, dari aspek kebahasaan Banyumasan yaitu pada Jurnal yang 

ditulis oleh Yani Paryono yang berjudul “Morfofonemik Bahasa Jawa Dialek 

Banyumas”. Pada jurnal ini membahas tentang bagaimana karakteristik bahasa 

banyumasan terutama pada dialeknya. Kesimpulan dari jurnal ini menunjukkan 

bahwa Bahasa Jawa Dialek Banyumas memiliki keunikan yang menarik jika 

dibandingkan dengan bahasa Jawa standar. Keunikan tersebut dapat terlihat pada 

proses morfemis, terutama dalam afiksasi dan modifikasi internal. Secara umum, 

perubahan morfofonemik dalam Bahasa Jawa Dialek Banyumas yang terjadi pada 

afiksasi menyebabkan perubahan fonem, munculnya fonem baru, serta 

penghilangan fonem. 
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Untuk menguatkan pembahasan gaya bahasa Banyumas, peneliti juga 

merujuk pada jurnal yang ditulis oleh Sugeng Priyadi Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto yang berjudul “Cablaka Sebagai Inti Model Karakter 

Manusia Banyumas”. Pada jurnal ini, berfungsi untuk mengetahui karakter 

masyarakat Banyumas dalam memahami bahasa mereka. Pada dasarnya, 

masyarakat Banyumas yang berlandaskan bahasa dialek Banyumasan telah 

membangun budaya egaliter, yang mengakui kesetaraan antar anggota 

masyarakatnya. Hal ini mempengaruhi cara berbicara orang Banyumas yang 

cenderung lebih bebas, sehingga memberikan kesan bahwa mereka terkesan kasar. 

Dan yang terakhir adalah skripsi yang ditulis oleh Ana Indayati Mahasiswa 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Studi Kritis 

Terjemah Tafsiriah Muhammad Thalib dalam Buku Koreksi Tarjamah Harfiyah 

Al-Qur’an Kemenag RI”. Skripsi ini mampu jadi rujukan dalam menganalisis kritik 

terjemahan pada terjemahan Al-Qur’an Bahasa Jawa Banyumasan. Dalam skripsi 

ini, menyimpulkan bahawa terjemahan Kemenag RI dapat dijadikan sebagai 

standar penerjemahan karena sudah memenuhi syarat dalam penerjemahan. 

F. Kerangka Teori 

Teori Terjemahan Al-Qur’an 

Padanan kata "translation" dalam bahasa Arab yang umum digunakan 

adalah "tarjamah," yang memiliki kesamaan dengan padanan dalam bahasa 

Indonesia, yaitu "terjemah." Namun, "tarjamah" dalam bahasa Arab memiliki 

makna yang lebih luas. Sebagai kata kerja, "tarjama" berarti mengalihbahasakan 
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(naqlu al-kalam min lughatin ila ukhra), yang serupa dengan arti "translation." 

Akan tetapi, ini bukan satu-satunya makna "tarjamah." Kata ini juga dapat berarti 

menafsirkan, menginterpretasikan, atau menjelaskan, yang sepadan dengan 

"fassara" dan "syaraha." Selain itu, "tarjamah" juga merujuk pada penulisan 

biografi, sehingga beberapa buku biografi diberi judul "tarjamah." Salah satu 

bentuk turunannya, "turjuman" atau "tarjuman," berarti penerjemah, pemandu, atau 

juru bicara. Sebagai kata benda, "tarjamah" berarti terjemahan, penjelasan, prakata 

(pada buku), biografi, dan lain sebagainya. 

Imam al-Zarqani dalam karyanya Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum Al-Qur’an 

menjelaskan empat makna dari kata "tarjamah." Pertama, menyampaikan suatu 

pernyataan atau informasi kepada orang yang belum mengetahuinya. Kedua, 

memberikan penjelasan terhadap suatu ungkapan menggunakan bahasa yang sama. 

Ketiga, menjelaskan suatu ungkapan dengan menggunakan bahasa yang berbeda 

dari bahasa asli ungkapan tersebut. Keempat, mengalihkan ungkapan dari satu 

bahasa ke bahasa lain. 

Dalam teori terjemahan, terdapat tiga pandangan dari tiga pakar 'Ulumul 

Qur'an, yaitu Manna’ Khalil al-Qattan, Muhammad Husain al-Zahabi, dan 

Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani. Secara umum, kajian ketiganya berfokus 

pada dua kategori terjemahan: terjemahan harfiyyah dan terjemahan tafsiriyyah. 

Terjemahan harfiyyah adalah proses mengalihbahasakan lafaz dari satu bahasa ke 

bahasa lain dengan mempertahankan kesesuaian struktur dan tata bahasa, serta 

menjaga makna asli secara utuh. Jenis ini juga dikenal dengan istilah lain, seperti 
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terjemahan lafziyyah atau terjemahan musawiyah. Sementara itu, terjemahan 

tafsiriyyah adalah penjelasan makna kalimat dalam bahasa lain tanpa terikat pada 

kaidah atau struktur bahasa asli.13 Meskipun demikian, jenis tarjamah ini tetap 

berusaha menjaga kaidah dan struktur bahasa asal selama penerjemah mampu 

menyampaikan makna dari teks yang diterjemahkan. 

Penelitian ini akan mengadopsi teori penerjemahan Al-Qur’an yang 

dikemukakan oleh Muhammad Husain Al-Zahabi. Dalam bukunya al-Tafsir wa al-

Mufassirun, Al-Zahabi membahas topik terjemahan Al-Qur'an dalam konteks tafsir 

menggunakan bahasa selain Arab. Ia memulai kajiannya dengan dua tipologi dasar, 

yaitu harfiyyah dan tafsiriyyah. Klasifikasi Al-Zahabi lebih menekankan pada 

terjemahan harfiyyah, yang terbagi lagi menjadi harfiyyah bi al-misl dan harfiyyah 

bighair al-misl. Harfiyyah bi al-misl adalah proses menerjemahkan Al-Qur'an ke 

bahasa lain dengan struktur yang identik, di mana setiap kata dari bahasa asal 

digantikan dengan kata yang setara dalam bahasa target, mempertahankan gaya 

bahasa yang sama dan mencakup seluruh makna dari bahasa asal. Sementara itu, 

harfiyyah bighair al-misl lebih fleksibel, yaitu terjemahan dengan gaya yang serupa 

namun disesuaikan dengan bahasa tujuan. Al-Zahabi melihat kedua jenis ini 

sebagai hal yang setara. Sedangkan, tarjamah tafsiriyyah atau ma’nawiyyah 

 
13 Fadhli Lukman, “Studi Kritis Atas Teori Tarjamah Alqur’an Dalam ‘Ulum Alqur’an”, Al-A’raf : Jurnal 

Pemikiran Islam dan Filsafat, vol. 13, no. 2 (2016), hlm. 171. 
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https://www.zotero.org/google-docs/?broken=xMjJCz
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=xMjJCz
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menurutnya adalah penjelasan mengenai suatu ungkapan dan maknanya dalam 

bahasa lain, tanpa harus menjelaskan seluruh cakupan makna secara lengkap.14 

Teori Kritik Terjemahan 

Menurut Peter Newmark, kritik terjemahan adalah hal yang menyenangkan, 

terutama ketika membandingkan hasil terjemahan dari dua orang yang berbeda 

dengan teks asli yang sama. Kritik terjemahan memainkan peran penting dalam 

menghubungkan teori terjemahan dengan praktiknya. Terdapat tiga alasan 

mengapa kritik terjemahan itu penting: 1) karena kritik terjemahan dapat 

meningkatkan kompetensi penerjemah; 2) karena kritik terjemahan memperluas 

pengetahuan dan pemahaman penerjemah tentang bahasa asal maupun bahasa 

target; 3) karena kritik terjemahan membantu dalam memilah-milah berbagai 

gagasan mengenai terjemahan.15 

Kritik penerjemahan meliputi aktivitas yang digambarkan dalam "Map" 

Studi Penerjemahan Holmes, yaitu: (1) revision, (2) evalution, dan (3) review 

terjemahan. Menurut Newmark, proses kritik ini perlu dilakukan dengan 

perencanaan yang matang.16 Dalam teori Newmark, ada poin penting yang perlu 

diperhatikan dalam mengkritik terjemahan diantaranya sebagai berikut : 

a. Analisis teks 

 
14 Muhammad Husayn al-Dhahabi, al-Tafsir wa Mufassirun, Dar Al-Ma'rifah : Beirut, 2003 , hlm. 21. 
15 Ana Idayanti, “Studi Kritis Terjemah Tafsiriah Muhammad Thalib Dalam Buku Koreksi Tarjamah 

Harfiyah Al-Qur’an Kemenag RI”, skripsi (UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2014), hlm. 10. 
16 Eli Ningsih, “Prosedur Dan Prinsip Untuk Melakukan Kritik Terjemahan”, Jurnal Sastra - Studi Ilmiah 

Sastra, vol. 11, no. 1 (2021), hlm. 37. 
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Aktivitas ini berfokus pada analisis mendalam terhadap teks sumber, 

dengan penekanan pada maksud dan fungsi teks dalam bahasa aslinya. 

Tujuannya untuk memahami apakah teks tersebut bertujuan sebagai teks 

ekspresif, informatif, eksploratif, vokatif, atau estetis dll. 

b. Memahami interpretasi, tujuan, metode, dan kualitas terjemahan 

Aktivitas ini turut serta dalam pengamatan terhadap teks dari sudut pandang 

penerjemah. Ini mencakup interpretasi penerjemah tentang maksud dan tujuan 

dalam menerjemahkan, seperti keputusan untuk menghilangkan atau mengganti 

bagian tertentu. Pengalaman dan jam terbang penerjemah juga perlu 

dipertimbangkan. 

c. Membandingkan teks terjemahan dengan teks aslinya 

Aktivitas  ini  adalah  inti  dari  kritik  penerjemahan. Aspek-aspek  yang  

harus diperhatikan di tahap ini adalah segala aspek teks menjadi pusat 

perhatian. Dalam hal ini, terbagi menjadi dua bagian yaitu sebagai berikut: 

1. Area language 

● Bahasa: makna, fonologi, grafologi, tata bahasa, dan leksis.   

● Bentuk Linguistik: teks, item dalam teks, struktur, elemen struktur, kelas, 

istilah dalam sistem.   

● Unit Linguistik: (1) hubungan formal, dan (2) hubungan kontekstual. 

2. Di luar language, cultural context 
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Catford (1978) mengemukakan bahwa terdapat dua jenis variabel 

yang terkait langsung dengan proses penerjemahan itu sendiri (variabel 

teks) dan yang berhubungan dengan konteks di luar penerjemahan (variabel 

konteks). Kedua variabel ini sangat penting dalam menciptakan 

kesepadanan yang diinginkan dalam penerjemahan. Berikut penjelasan 

mengenai masing-masing variabel tersebut. 

Variabel Teks merujuk pada teks yang diterjemahkan, mencakup 

semua aspek dan bentuk penerjemahan (seperangkat terjemahan) serta 

profil linguistiknya, termasuk stilistik, sintaksis, panjang kalimat, 

penggunaan bahasa slang, leksikal, jenis teks, dan struktur lainnya. 

d. Evaluasi hasil terjemahan 

Pada tahap ini, aktivitas yang dilakukan adalah menilai ketepatan 

referensial dan pragmatik. Evaluasi harus dilakukan dengan fokus pada dua 

perspektif: (1) perspektif penerjemah, dan (2) prinsip-prinsip serta kritik 

penerjemahan. Lakukan pengukuran seperti: a) derajat kesepadanan, analisis 

kesalahan (definisi dan jenis kesalahan), alasan di balik banyaknya kesalahan, 

penilaian introspektif (TAPs), penilaian lateral (membandingkan dengan teks 

paralel yang tidak diterjemahkan), serta standar internasional untuk 

pengendalian kualitas proses. 

e. Pemahaman atas pengaruh dan dampak terjemahan 

Aktivitas yang dilakukan di sini adalah melihat bagaimana kesesuaian teks 

terjemahan dengan kultur bahasa target. Kemudian, perhatikan pentingnya hasil 
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terjemahan tersebut di masa mendatang. Contohnya, apa pengaruh hasil 

terjemahan tersebut bagi masyarakat audiens yang menjadi sasaran. Selain itu, 

bagaimana bahasa yang dipakai dalam terjemahan itu mempengaruhi 

masyarakat luas di kalangan pembaca yang menjadi target. 

 Selain prosedur terjemahan yang telah dijelaskan di atas, ada juga prinsip-

prinsip dasar yang harus dipenuhi dalam menerjemahkan : 

1. Objektif 

Maksudnya, dalam melakukan kritik terhadap penerjemahan, sebaiknya 

dilakukan secara seimbang, tidak hanya fokus pada kesalahan penerjemah, 

tetapi juga mengangkat semua fenomena yang ditemukan dalam teks 

terjemahan. Standar objektivitas harus menggunakan kriteria yang telah teruji 

secara ilmiah. Hal ini perlu dibedakan dari jenis esai yang ditulis dengan 

subjektivitas tinggi, yang hanya mengandalkan pendapat pribadi penulisnya. 

2. Bertujuan membangun karya terjemahan yang baik 

Selain harus memiliki pengetahuan untuk melakukan kritik terjemahan, 

kritikus juga wajib memiliki tanggung jawab moral terhadap hasil kritik yang 

diberikan. 

3. Menjadi acuan terjemahan yang baik 

Hasil kritik terjemahan seharusnya menjadi acuan yang berguna baik 

bagi para penerjemah maupun penikmat karya terjemahan. Seringkali, 
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popularitas suatu karya terjemahan ditentukan oleh jumlah kritik positif yang 

diterimanya. 

G.  Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yang 

berfokus pada bahan-bahan pustaka seperti buku, jurnal, ensiklopedia, kamus, 

majalah, dan sumber-sumber lain yang relevan untuk dikaji. Sumber-sumber ini 

juga berfungsi sebagai data sekunder dalam penelitian ini. Sementara itu, data 

primer yang kami gunakan adalah Al-Qur'an dan terjemahannya dalam Bahasa 

Banyumasan yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI. 

Data yang kami kumpulkan melibatkan pencarian sumber-sumber tertulis 

dan melakukan kajian mendalam terhadap data primer yang diproduksi oleh 

Kemenag, yaitu Al-Qur'an dan terjemahannya dalam Bahasa Banyumasan. Untuk 

memperkuat analisis dan argumentasi, penulis juga mengkaji data sekunder seperti 

buku, jurnal, tesis, skripsi, majalah, kamus, dan data lainnya sebagai pendukung 

analisis dalam penelitian ini. Khususnya data yang berkaitan dengan kajian 

penerjemahan di Nusantara, yang dikenal dengan istilah vernakularisasi. 

Penulis mengolah data yang tersedia menggunakan metode deskriptif 

analitis dan deskriptif eksplanatori. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

sosio-historis. Pendekatan ini sesuai dengan strategi yang telah disusun, yaitu 

berusaha menampilkan wacana sejarah kemunculan Al-Qur'an dan Terjemahannya 
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dalam Bahasa Banyumas, model penerjemahan, serta karakteristik yang 

mencerminkan kondisi sosial dalam penerjemahan tersebut. 

H.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk memudahkan pemahaman dan 

memberikan gambaran tentang tujuan yang terkandung dalam proposal ini. Agar 

penyusunan proposal ini lebih terstruktur, dokumen ini dibagi menjadi beberapa bab 

yang masing-masing dilengkapi dengan pembahasan-pembahasan yang disajikan 

secara sistematis, yaitu: 

BAB I : Bab ini berisi tinjauan umum mengenai permasalahan yang dibahas, yang 

merupakan bagian awal dari pembahasan skripsi, meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II : Bab ini berisi tentang dinamika terjemahan Al-Quran, seperti pengertian 

terjemahan Al-Qur’an, proses penerjemahan Al-Qur’an, syarat-syarat terjemahan 

Al-Qur’an, dan problematika penerjemahan Al-Qur’an. 

BAB III : Bab ini membahas tentang karakteristik Al-Qur’an dan Terjemahan 

Bahasa Banyumasan 

BAB IV : Bab ini membahas tentang hubungan Al-Qur’an terjemahan kemenag 

dengan Al-Qur’an dan Terjemahan Bahasa Banyumasan telaah kritik penerjemahan 

Al-Qur’an Bahasa Banyumasan. 
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BAB V : Bab ini merupakan bagian penutup dari pembahasan, yang mencakup 

kesimpulan, saran untuk pengembangan kajian, daftar pustaka, serta dokumentasi 

hasil penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

Terjemahan Al-Qur’an dalam bahasa Jawa Banyumasan memiliki 

karakteristik yang unik karena banyak menggunakan istilah, filosofi, dan ungkapan 

khas bahasa Jawa Banyumasann dalam penerjemahannya. Penggunaan kosakata 

sehari-sehari seperti kata inyong, angger, kencot dan contoh lainnya. Beberapa contoh 

istilah yang digunakan antara lain batur-tukon (budak atau hamba sahaya), ajur-mumur 

(hancur lebur), gua garba (rahim atau kandungan), mbuh kuwe (entahlah itu), dan 

sambung-brayan (menjalin persaudaraan). Penggunaan istilah-istilah ini menjadi ciri 

khas yang menonjol dibandingkan dengan karya terjemahan Al-Qur’an berbahasa Jawa 

lainnya. Meskipun bahasa Banyumas dikenal tidak memiliki sistem unggah-ungguh 

atau tingkat tutur, tim penerjemah tetap menggunakan bahasa krama untuk menjaga 

kesucian dan penghormatan terhadap isi Al-Qur’an. Pilihan ini menunjukkan kehati-

hatian dalam menyesuaikan nilai-nilai agama dengan konteks budaya lokal, sehingga 

hasil terjemahan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat Banyumas. 

Seperti halnya karya terjemahan lainnya, Al-Qur’an terjemahan bahasa Jawa 

Banyumasan juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa kritik ditemukan 

dalam terjemahan ini untuk meningkatkan kualitasnya. Pertama, terjemahan Al-

Qur’an berbahasa Jawa Banyumas merupakan pengalihbahasa atau salinan dari 

terjemahan Al-Qur’an berbahasa Indonesia versi Kemenag. Kedua terjemahan ini 
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memiliki struktur bahasa yang sama terbukti terjemahan Bahasa Jawa Banyumasan 

diterjemahkan perkata dari Terjemahan Bahasa Indonesia. Kedua, terjemahan Al-

Qur’an  berbahasa Jawa Banyumasan juga tidak mengikuti gaya terjemahan bahasa 

Jawa pada umumnya. Dapat diketahui dari pernyataan diatas, gaya terjemahan bahasa 

Jawa pada umumnya tetap mempertahankan struktur bahasa sumber yaitu bahasa Arab. 

Hal ini yang menjadikan terjemahan Al-Qur’an berbahasa Jawa Banyumasan bisa 

dikatakan sebagai terjemahan atas terjemahan. Mengingat definisi terjemah itu sendiri 

adalah menerjemahkan bahasa sumber ke bahasa sasaran, bukan menerjemahkan 

bahasa sasaran satu ke bahasa sasaran lainnya. Ketiga, pilihan diksi yang digunakan 

dalam beberapa ayat dianggap kurang tepat dan memerlukan penyesuaian agar lebih 

sesuai dengan makna asli.  
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SARAN 

 

 Setelah melakukan penelitian dari perumusan masalah hingga ditemukan 

kesimpulan dari olah data penelitan, tentunya masih terdapat banyak kekurangan yang 

penulis lakukan, baik dalam gramatikal bahasa, pemilihan sampel ayat, mencari aspek 

yang perlu dikritik dalam suatu ayat, maupun melihat efektivitas penyampaian pesan 

ayat. Penulis harap ini menjadi titik berangkat bagi penelitian selanjutnya untuk bisa 

lebih baik lagi dalam menyusun kerangka dan melakukan penelitian. Tentu masih ada 

beberapa aspek yang bisa dilihat dari Al-Qur'an dan Terjemahnya Bahasa Jawa 

Banyumasan, dan ini menjadi peluang untuk mengembangkan penelitian berbasis 

terjemah bahasa daerah yang saat ini sudah. banyak ditulis di berbagai daerah di 

Indonesia. 

 Harapannya, proyek terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa daerah dapat lebih 

diperhatikan, terutama dalam aspek gramatikal bahasa. Penerjemahan yang tidak 

memperhatikan struktur dan tata bahasa yang tepat berisiko mengaburkan bahkan 

menghilangkan kaidah serta makna asli dari bahasa sumber, yaitu bahasa Arab. Oleh 

karena itu, perlu adanya keterlibatan ahli bahasa daerah dan ahli tafsir dalam proses 

penerjemahan agar hasil terjemahan tidak hanya mudah dipahami oleh masyarakat, 

tetapi juga tetap setia pada makna aslinya. Selain itu, evaluasi dan revisi secara berkala 

terhadap hasil terjemahan sangat penting dilakukan untuk menjamin kualitas dan 

akurasi pesan yang disampaikan.  
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